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Abstract Babadotan leaves (Ageratum conyzoides L.) are a plant that has long
been used in traditional medicine due to their anti-inflammatory, antibacterial,
and wound healing properties. This study aims to formulate and evaluate
ointment preparations containing babadotan leaf extract as a herbal medicine.
This study used a descriptive method in the laboratory and described the tests
obtained. The extract was obtained through maceration using 96% ethanol
solvent. Formulation evaluation included organoleptic tests, homogeneity,
pH, spreadability, adhesiveness, and viscosity. The results showed that
formulations F1, F2, and F3 were yellowish green with a distinctive smell of
babadotan leaves and were solid because they contained thick babadotan leaf
extract. All ointment formulations had homogeneous properties, indicated by
the absence of coarse grains in the ointment. The spreadability of formulas F2
and F3 met the criteria, while F1's spreadability was slightly below the lower
limit. All three formulas had higher adhesiveness than the standard. The pH
values of F2 and F3 were within normal limits and safe to use, while F1 was
slightly more alkaline but still acceptable for topical use. All formulas were
within the appropriate range for ointments, namely 2,000-50,000 cp. In
conclusion, the ointment formulation based on babadotan leaf extract has the
potential to be an effective herbal remedy and can be further developed in the
pharmaceutical field.
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Pendahuluan meningkatkan kekebalan tubuh, mengobati dan

mencegah  penyakit, serta  memulihkan

Indonesia adalah rumah bagi beragam
tumbuhan, hewan, dan lingkungan. Semua
bentuk tumbuhan atau vegetasi yang dapat
digunakan sebagai obat herbal dan makanan
bergizi disebut sebagai flora (Harefa et al., 2022).
Masyarakat Indonesia secara historis telah
menggunakan senyawa alami berbasis tumbuhan
sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan
berbagai penyakit (Maghfirah, 2021; Adiyasa &
Meiyanti, 2021; Suliasih & Mun'im, 2022). Fakta
bahwa bahan bakunya mudah diakses atau dapat
ditanam di pekarangan sendiri, harganya
terjangkau, dan dapat diolah di rumah
menjadikan hal ini sangat bermanfaat.

Masyarakat  secara  historis  telah
memanfaatkan tumbuhan obat untuk
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kebugaran fisik (Halimatussa'diyah & Helmina,
2017). Hal ini dikarenakan obat herbal dianggap
lebih aman dan memiliki efek samping yang
lebih sedikit dibandingkan obat-obatan sintetis,
obat herbal semakin populer di masyarakat
umum (Makanoneng et al., 2025). Tren global
menuju  penggunaan  bahan-bahan  alami
berkelanjutan juga sejalan dengan penggunaan
tanaman obat tradisional dalam sistem pelayanan
kesehatan. Babadotan (Ageratum conyzoides L.)
merupakan tanaman obat yang terkenal. Di

Indonesia, babadotan banyak tersedia dan
tumbuh liar.

Tanaman ini dapat digunakan untuk
mengobati eksim, bisul, borok, dan luka

berdarah. Di ladang atau perkebunan, babadotan
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merupakan rumput yang tumbuh luas dan
berpotensi menjadi gulma (Fahrina et al., 2021).
Daun babadotan sangat kaya nutrisi dan dapat
diolah serta digunakan sebagai obat untuk
mengobati luka, demam, malaria, batuk, dan
sakit perut (Harefa et al., 2022). Daun babadotan
sangat bermanfaat bagi kesehatan dan dapat
mengurangi biaya pengobatan (Aini & Saputra,
2025). Daun babadotan mengandung khasiat
farmakologis yang meliputi antiinflamasi,
antibakteri, dan penyembuhan luka (Mulyani et
al., 2021; Meliyaningsih et al, 2024). Oleh
karena itu, daun babadotan dapat diolah menjadi
salep (Harefa dkk., 2022).

Penggunaan bahan-bahan alami di bidang
medis untuk mengatasi berbagai masalah
kesehatan telah populer selama bertahun-tahun.
Namun, masih terdapat banyak batasan dalam
penggunaan tumbuhan sebagai komponen aktif
dalam formulasi obat, terutama terkait kelarutan
dan bioavailabilitas. Formulasi optimal dan
efikasi terapeutik merupakan tujuan penelitian
berkelanjutan mengenai metode penghantaran
obat herbal untuk mengatasi masalah ini (Rizga
&  Sriwidodo, 2022). Mengacu pada
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk formulasi dan evaluasi fisik salep
mengandung ekstrak daun Ageratum conyzoides
L. sebagai obat herbal.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Tempat penelitian Laboratorium Universitas
Advent Indonesia dan berlangsung dari 9 Juni 2025 -
13 Agustus Juli 2025.

Bahan penelitian

Bahan penilitian ini adalah; (1) daun segar
Babadotan (Ageratum conyzoides L.) yang
diperoleh dari Desa Cihanjuang Rahayu,
Kecamatan Parongpong, Kabupaten Bandung
Barat, Jawa Barat; (2) pelarut etanol (C,HsOH)
96%; (3) Vaseline album; (4) adaps lanae; (5)
cera alba; (6) metyl paraben; (7) propilen glikol;
(8) parafin cair; (9) PEG 400; (10) PEG 6000;
(11) alcohol 96%; (12) asam salisilat; (13) wadah
pot salep;

Metode Penelitian
Proses ektraksi daun Babadotan
Penelitian ini di laboratorium
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menggunakan metodologi deskriptif. Untuk
menarik kesimpulan, data yang diperoleh
kemudian dibandingkan dengan norma yang
berlaku. Peralatan penelitian ini meliputi mesin
stamper dan lumping, pH meter, pipet, spatula,
gelas kimia, neraca analitik, cawan evaporator,
kertas saring, hotplate, rotary evaporator, labu
Erlenmeyer, gelas arloji, dan batang pengaduk.
Ekstrak daun babadotan hasil maserasi diperoleh.
Daun Babadotan segar disortir lalu dicuci dengan
air mengalir, dan ditiriskan kemudian
dikeringkan dalam dehydrator pada suhu 40°C
selama 6 jam. Simplia yang telah kering
dihaluskan dengan grinder kemudian dilakukan
penyaringan denga nayakan 40 mesh sehingga
mendapatkan serbuk halus. Ektraksi daun
Babadotan menggunakan Teknik maserasi
mengikuti Langkah-langkah (Sulastri er al.,
2022) dengan sedikit modifikasi. Serbuk daun
Babadotan di maserasi sebanyak 100gram
menggunakan etanol 96% dengan volume 500 ml
dengan perbandingan 1:5 selama 2x24 jam.
Setelah diperoleh ekstrak dalam bentuk filtrat,
pelarut diuapkan menggunakan waterbath dan
rotaryevaporator pada temperature dan tekanan
yang sesuai sechingga mendapatkan ekstrak
kental.

Pembuatan Salep Ekstrak Daun Babadotan
Proses pembuatan salep diawali dengan
membuat basis salep terlebih dahulu yaitu dengan
cara lelekan bahan padat dan serbuk terlabih
dahulu kemudian menambahkan bahan -cair
Setelah itu campurkan zat aktif dengan basis salep
tersebut dengan menggunakan metode tertentu
agar bahan aktif dapat terdistribusi secara merata
dalam salep (Ijazati e al., 2024). Salep dibuat dan
dikemas dalam pot salep berukuran 50 gram.
Salep ekstrak daun Babadotan diformulasikan
menggunakan basis valseline album, adaps lanae,
PEG 400 dan PEG 6000. Sediaan ini buat
menggunakan tiga rangcangan formula.

Tabel 1. Rancangan formula salep ekstrak daun

Babadotan
Bahan Eksipien F1 F2 F3
Ekstrak 4¢g 4g 4¢g
Babadotan
Vaseline album 30g - -
Adaps lanae - 41 g -
PEG 400 - - 27 g
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PEG 6000 - - 15¢g
Nipasol lg lg lg
Cera alba 4¢g 4¢g -
Asam salisilat - - lg
Parafin cair 4¢g - -
Propilen glikol - 5¢ -
Alcohol 96% - - 4¢g

Evaluasi Sediaan Salep Ekstrak Babadotan
Uji Organoleptis

Uji Organoleptis meliputi: Warna, bentuk,
dan bau yang dari sediaan salep yang telah dibuat
(Kawarnidi et al., 2022).

Uji Homogenitas
Sediaan salep sebanyak 0,5 gram
diletakkan di atas obyek gelas kemudian

diratakan, dan diamati secara visual (Hernani,
2025).

Uji Daya Sebar Salep

Sediaan salep diletakkan di bagian tengah
belakang cawan petri kecil setelah ditimbang
seberat 0,02 gram. Diameter olesan salep diukur
seperti sebelumnya setelah beban dioleskan
selama satu menit menggunakan cawan petri
kecil yang dibalik. Selanjutnya, tambahkan
beban 100 gram, diikuti dengan beban 100 gram
lagi selama satu menit. Hal ini dilakukan untuk
setiap resep salep (Lahagina et al., 2019).

Uji Daya Lekat Salep

Salep seberat 0,25 gram dioleskan pada
kaca objek, kemudian kaca objek lain diletakkan
di atas salep dan ditekan selama lima menit
menggunakan beban seberat satu kilogram. Kaca
objek kemudian dipasang pada alat uji. Waktu
yang dibutuhkan kedua kaca objek untuk terpisah
dicatat ketika beban seberat 80 gram dilepaskan.
Setidaknya diperlukan waktu 4 detik untuk
waktu adhesi yang baik (Sandi & Musfirah,
2018).

Uji pH Salep

pH meter yang dicelupkan ke dalam 0,5 g
salep telah diencerkan dengan 5 mL air murni
digunakan untuk mengukur nilai pH. Salep harus
memiliki pH antara 4,5 hingga 6,5, yang sama
dengan pH kulit manusia (Lasut ef al., 2019).

Uji Viskositas

Viskositas diukur menggunakan
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viskometer Brookfield CAP-2000. Sampel uji
ditempatkan dalam gelas beaker bersih dan

kering  berkapasitas 250 ml, kemudian
viskositasnya ditentukan sesuai  prosedur
operasional standar (SOP) dari viskometer

tersebut dengan menggunakan spindle nomor 1
hingga 4. Setiap spindle digunakan untuk
mengukur viskositas sampel pada kecepatan
antara 0,4 hingga 60 rpm. Selain itu, karakteristik
reologi juga dievaluasi pada suhu 25°C
menggunakan viskometer Brookfiel (Mr. Shaikh
etal., 2024).

Hasil dan Pembahasan

Pengujian karateristik dari masing-masing
formula salep mengcangkup uji organoleptis,
homogenitas, daya sebar, daya lekat, pH dan
viskositas. Seluruh data hasil pengujian untuk
mengidentifikasi perbedaan antar formula dan
disajikan secara komprehensif dalam bentuk
tabel, lengkap dengan nilai rata-rata + standar
deviasi.

Hasil Uji Organoleptis

Pengamatan organoleptis terhadap sifat
organoleptik, seperti warna, bau, dan bentuk,
dilakukan. Berdasarkan hasil organoleptik pada
Tabel 2, F1, F2, dan F3 berbentuk padat karena
adanya ekstrak daun Babadotan yang kental,
berwarna hijau kekuningan, dan berbau kuat
seperti daun Babadotan (Ageratum conyzoides
L.) (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Salep Ekstrak

Babadotan

Formula Warna Bau Bentuk

F1 Hijau Khas daun  Setengah
kekuningan  babadotan padat

F2 Hijau Khas daun  Setengah
kekuningan Babadotan padat

F3 Hijau Khas daun  Setengah
kekuningan Babadotan padat

@,

Gambar 1. Salep Ekstrak Daun Babadotan
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Hasil Uji Homogenitas

Hasil pada tabel 3 menunjukan bahwa F1,
F2, dan F3 mempunyai sifat homogen yang baik
karena tidak ada partikel atau tidak ada butiran
kasar, karena suatu sediaan salep harus homogen
agar tidak menimbulkan iritasi dan dapat
terdistribusi merata ketika digunakan (tabel 3).

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Salep Ekstrak

Babadotan
Formula Hasil uji
F1 Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen
Hasil penelitian ini sealan dengan

penelitian Effendi & Helmina (2017) bahwa
sediaan salep ekstrak babandota bersifat
homogen dan tidak menggumpal. Sama halnya
dengan penelitian Meida & Rahmatullah (2021)
yang memperoleh semua formula salep bersifat
homogen ditandai dengan warna yang merata
dan tidak ada gumpalan selama penyimpnan.
Formulasi salep yang homogen berarti
komponen dan ekstrak daun babadotan telah
tercampur dengan baik, sehingga tidak terbentuk
gumpalan dan butiran kasar (Effendi & Helmina,
2017).

Hasil Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan untuk
mengetahui  kemampuan salep menyebar
dipermukaan kulit saat digunakan. Hasil

pengujian menunjukan bahwa formula 1 (F1)
memiliki daya sebar sebesar 4,94 + 0,21 cm,
formula 2 (F2) sebesar 6,40 £ 0,10 cm, dan
formula 3 (F3) sebesar 6,60 + 0,76 cm.
berdasarkan kriteria ideal, nilai daya sebar yang
baik untuk salep berada pada rentang 5-7 cm.
dengan demikian F2 dan F3 telah memenuhi
krtiteria tersebut, sedangkan F1 memiliki daya
sebar sedikit dibawah batas bawah. Perbedaan ini
disebabkan oleh variasi komposisi basis salep,
terutama jumlah bahan yang bersifat padat dan
kental seperti cera albah yang dapat menurunkan
daya sebar (tabel 4).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Meida & Rahmatullah (2021)
menemukan ekstrak daun babadnotan 10%
memiliki daya sebar lebih dari 5 cm. Namun,
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Effendi
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& Helmina (2017) menemukan daya sebar salep
ekstrak daun babadotan belum memenuhi
parameter daya sebar. Perbedaan hasil ini dapat
disebebkan karena konsistensi sediaan yang
terlalu kental (Hindun et al., 2024).

Tabel 4. Hasil Uji Fisik Salep Ekstrak Daun

Babadotan
Jenis Uji F1 F2 F3

Daya sebar 9,4 + 6,40 + 6,60 +

(cm) 0,21 0,10 0,76
Daya lekat 8,14 + 11,64 £ 11,25 £

(detik) 2,21 2,92 1,77
pH 6,97 + 5,34 + 6,00 +

0,56 0,58 1,00
Viskositas 7814 + 7378 + 6131 +

1368 1063 2144

Hasil Uji Daya Lekat

Uji daya lekat menunjukan hasil 8,14 +
2,21 detik untuk F1, 11,64 + 2,92 detik untuk F2,
dan 11,25 £ 1,77 detik untuk F3 (tabel 4). Waktu
ideal salep berkisar antara 1-5 detik. Ketiga
formula memiliki daya lekat yang lebih tinggi
dari standar, artinya salep cukup untuk
menempel pada kulit dan tidak mudah lepas,
sehingga dapat meningkatkan efektifitas terapi.
Nilai tertinggi pada F2 menujukan bahwa basis
lanolin yang lebih besar. Semakin lama salep
melekat pada kulit maka semakin efektif syarat
waktu daya lekat salep yang baik. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Meida &
Rahmatullah (2021) bahwa daya lekat salep dari
ekstrak etanol daun babandotan lebih dari 4 detik.
Seperti halnya yang ditemukan Lestari et al.,
(2017) dimana daya lekat salep yang baik tidak
kurang dari 4 detik.

Hasil Uji pH

Nilai pH salep yang diperoleh adalah 6,97
+ 0,56 untuk F1, 5,34 + 0,58 untuk F2, dan 6,00
+ 1,00 untuk F3. Rentang Hh yang aman bagi
kulit adalah 4,5 — 6,5, (tabel 4). Dengan demikian
F2 dan F3 berada dalam batas normal dan aman
digunakan, sedangkan F1 sedikit lebih basa
namun masi dapat diterima untuk penggunaan
topical. Perbedaan jenis pH ini dipengaruhi oleh
jenis dan jumlah bahan dasar yang digunakan.
Formula dengan bahan yang bersifat basa
cenderung menghasilkan ph lebih tinggi. Secara
keseluruhan, semua formula masi sesuai dengan
pH fisiologis kulit. Pendapat ini didukung oleh
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Djumaati et al., (2018) bahwa syarat pH sediaan
salep yaitu 4-6 sehingga aman untuk digunakan
pada kulit. Hasil penelitian ini didukung temuan
Effendi & Helmina (2017), bahwa salep ekstrak
daun babandotan memiliki pH dengan kriteria
kulit yaitu 4.5 — 6.5. Hasil yang sama ditemukan
pada Meida & Rahmatullah (2021) dimana
sediaan salep memnubhi syrat pada uji pH.

Hasil Uji Viskositas

Hasil uji viskositas menunjukan bahwa F1
memiliki nilai 7814 + 1368 cp, F2 sebesar 7378
+ 1063 cp, dan F3 sebesar 6131 & 2144 cp (tabel
4). Semua formula berada dalam rentang yang
sesuai untuk salep, yaitu 2000-50.000 cp. F1
memiliki viskositas yang paling tinggi, yang
sejalan dengan hasil daya sebar terendah, karena
semakin kental suatu salep maka daya sebarnya
cenderung menurun. Sebaliknya F3 memiliki
viskositas paling rendah dan daya sebar tertinggi,
menunjukan hubungan terbalik antara viskostas
dan daya sebar. F2 memiliki kekentalan yang
seimbang sehingga menunjukan karakteristk
yang stabil dan ideal untuk sediaan topical.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil keseluruhan, formula 2
(F2) dan formula 3 (F3) memiliki karakteristik
paling baik dan mendekati kriteria ideal salep
topical, dengan daya sebar yang sesuai, ph yang
aman, viskositas yang stabil, serta daya lekat
yang cukup baik. Sementara itu, formula 1 (F1)
memiliki kekentalan lebih tinggi dan ph sedikit
basa, namun masi memenuhi standar mutu fisik
salep.
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